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Macroeconomic Report 
Surplus Dagang Topang Apresiasi 
Rupiah 

Kenaikan Harga Komoditas Dukung Apresiasi Rupiah 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatatkan neraca perdagangan September 

surplus senilai USD 4,3 miliar, atau secara tahun kalender surplus senilai total 

USD 23,5 miliar. Adapun, surplus kali ini masih didukung oleh kenaikan harga 

komoditas ekspor, yang kemudian mendukung apresiasi rupiah. Pasca 

pengumuman surplus neraca dagang, rupiah bergerak menguat mendekati level 

psikologis IDR 14.000/USD, atau lebih baik dari sehari sebelumnya IDR 14.208/

USD. Lebih lanjut, apresiasi rupiah seiring dengan yield UST10Y yang terus 

turun pasca menyentuh level tinggi 1,6%. Yield UST10Y turun setelah data 

inflasi produsen AS sebesar 0,5% MoM dan 8,6% YoY. Angka ini, lebih rendah 

dari konsensus pasar 0,6% MoM dan 8,7% YoY. 
 

Penjualan Eceran Agustus Naik 

Berdasarkan Survei Penjualan Eceran Bank Indonesia meningkat bulan Agustus 

2021. Hal ini terlihat dari Indeks Penjualan Riil (IPR) Agustus sebesar 192,5, 

bertumbuh lebih dari 2% MoM dari bulan sebelumnya 188,5. Kenaikan IPR 

mengindikasikan daya beli masyarakat mulai menguat. Pelonggaran 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat, mendorong permintaan 

masyarakat, dan penjualan di sejumlah daerah. Lebih detail, penjualan eceran 

Agustus 2021 membaik atau secara tahunan tumbuh minus 2,1% YoY. Kontraksi 

ini, lebih baik dibanding periode Juli 2021 yang minus 2,9% YoY.  
 

Sentimen Krisis Energi Warnai Lelang SUN 

Pemerintah berhasil menyerap dana senilai IDR 8 triliun, memenangkan 

sebanyak tujuh seri dalam lelang Surat Utang Negara (SUN) Selasa lalu. Pelaku 

pasar tetap minati lelang kali ini, bukukan penawaran masuk lebih dari IDR 50 

triliun, ditengah kenaikan harga energi dan komoditas global, yang akan 

mendorong tingkat inflasi Amerika Serikat. Adapun, penyerapan lelang SUN ini 

lebih rendah dari target indikatif maksimal hingga IDR 12 triliun, seiring 

membaiknya realisasi penerimaan negara. Optimalisasi belanja negara, dan 

pembayaran non utang, membuat defisit anggaran diproyeksikan menjadi lebih 

rendah. Selain itu, sikap selektif pemerintah di tengah kenaikan yield UST10% 

hingga ke level 1,6%. 
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